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Article Info ABSTRACT
Article history: This study is motivated by the importance of evaluating Arabic
Received June 25, 2026 language instruction as a means to assess the extent to which students
Revised July 18, 2026 have achieved competence, particularly regarding their ability to read
Accepted July 26, 2026 the Qur'an. Arabic language instruction is closely linked to Qur'an
reading proficiency, as both rely on the Arabic language and script as
Keywords: their foundation. The study aims to describe the implementation of
learning evaluation, Arabic Arabic language instruction evaluations and the students' Qur'an
language, Quranic reading reading abilities, as well as to analyze the relevance between Arabic
proficiency, qualitative study. language evaluation results and Qur'an reading proficiency among

students at MA Daarul Ikhlaash, South Sangatta. A qualitative case
study approach was employed. Data were gathered from three
informants—an Arabic language teacher, a Qur'an-Hadith teacher, and
students—through observation, interviews, and document analysis.
Data analysis followed the Miles, Huberman, and Saldafia model,
comprising data collection, condensation, presentation, and
conclusion drawing, while data validity was verified through source
and technique triangulation. The findings indicate that Arabic
language instruction evaluations were conducted continuously using
written tests, oral tests, reading practice, assignments, and classroom
observations. Overall, the students' Qur'an reading proficiency fell
into the "good" category, although some students still required
guidance regarding tajwid (rules of recitation) and reading fluency.
The study also identified a link between Arabic language evaluation
results and Qur'an reading proficiency; students who achieved good
results in Arabic language evaluations tended to demonstrate superior
Qur'an reading skills. However, Qur'an reading proficiency is also
influenced by other factors, such as reading habits, family
environment, and religious learning experiences outside of school.
Thus, this study contributes to the development of more authentic
Arabic language evaluation systems aimed at enhancing students'
Qur'an reading proficiency.
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Kata kunci: memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan membaca Al-
evaluasi pembelajaran, Bahasa Qur'an karena keduanya menggunakan bahasa dan aksara Arab
Arab, kemampuan membaca sebagai dasar pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
Al-Qur'an, studi kualitatif. mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab,

mendeskripsikan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik, serta
menganalisis relevansi antara hasil evaluasi pembelajaran Bahasa
Arab dengan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik di MA
Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus Analisis data.
Data dikumpulkan dari tiga informan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap guru Bahasa Arab, guru Al-Qur'an Hadist,
serta peserta didik. Analisis data menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldafia yang meliputi tahapan pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi
pembelajaran Bahasa Arab telah dilaksanakan secara berkelanjutan
melalui tes tertulis, tes lisan, praktik membaca, penugasan, dan
pengamatan selama proses pembelajaran. Kemampuan membaca Al-
Qur'an peserta didik secara umum berada pada kategori baik,
meskipun masih ditemukan beberapa peserta didik yang memerlukan
pembinaan pada aspek tajwid dan kefasihan membaca. Penelitian ini
juga menemukan adanya keterkaitan antara hasil evaluasi
pembelajaran Bahasa Arab dengan kemampuan membaca Al-Qur'an.
Peserta didik yang memperoleh hasil evaluasi Bahasa Arab yang baik
cenderung memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an yang lebih baik.
Namun demikian, kemampuan membaca Al-Qur'an juga dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti kebiasaan membaca Al-Qur'an, lingkungan
keluarga, dan pengalaman belajar keagamaan di luar sekolah. Dengan
demikian adapun penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sistem evaluasi pembelajaran Bahasa Arab yang lebih
autentik dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an
peserta didik.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik Muslim. Di berbagai negara, seperti Indonesia, Malaysia,
Brunei Darussalam, Mesir, dan beberapa negara Timur Tengah, kemampuan membaca Al-
Qur'an menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam karena menjadi dasar bagi pemahaman
ajaran agama secara benar(Ridho 2024). Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
kesalahan dalam pelafalan huruf hijaiyah (makharij al-hurif), kurangnya penguasaan ilmu
tajwid, rendahnya kelancaran membaca, serta minimnya intensitas latihan membaca Al-Qur'an.
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Kondisi tersebut menjadi perhatian para pendidik dan peneliti karena kemampuan membaca
Al-Qur'an merupakan fondasi dalam memahami kandungan Al-Qur'an dan mengembangkan
kompetensi keislaman peserta didik(Vilda 2025).

Hal tersebut sama seperti praktiknya di MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan khususnya
pada Kelas XI yang di ungkapkan sering kali mempunyai kendala seperti, pada kemampuan
dasar atau basic awal siswa/peserta didik yang berbeda-beda. ada siswa yang masuk madrasah
memang buta huruf Al-Quran, ada yang baru mengeja, ada yang baru belajar iqra', ada juga
yang sudah lancar. jadi bervariasi, kendala besarnya adalah mereka para siswa yang
kemampuan dasarnya adalah buta aksara al-qur'an

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pendidikan. Evaluasi berfungsi sebagai alat untuk memperoleh informasi mengenai tingkat
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran sekaligus menjadi dasar bagi
guru dalam memperbaiki strategi pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Arab, evaluasi
tidak hanya mengukur penguasaan teori, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam
menerapkan keterampilan berbahasa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Evaluasi yang baik
diharapkan mampu memberikan gambaran nyata mengenai kemampuan peserta didik sehingga
dapat dilakukan tindak lanjut secara tepat(Chasanah and Prastowo 2021).

Di lingkungan madrasah, pembelajaran bahasa Arab memiliki hubungan yang erat
dengan kemampuan membaca Al-Qur'an. Hal ini disebabkan karena Al-Qur'an menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa wahyu sehingga penguasaan huruf hijaiyah, makharijul huruf,
kosakata, serta kaidah dasar bahasa Arab diyakini dapat membantu peserta didik membaca Al-
Qur'an dengan lebih baik. Kemampuan membaca Al-Qur'an yang baik tidak hanya ditandai oleh
kelancaran membaca, tetapi juga ketepatan pelafalan sesuai dengan kaidah tajwid. Oleh sebab
itu, keberhasilan pembelajaran bahasa Arab diduga memiliki relevansi terhadap peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik.

MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam
memiliki perhatian terhadap penguasaan bahasa Arab dan kemampuan membaca Al-Qur'an
peserta didiknya. Meskipun kedua kompetensi tersebut diajarkan secara terpisah melalui mata
pelajaran yang berbeda, dalam praktiknya keduanya saling berkaitan. Namun demikian, masih
dijumpai peserta didik yang memperoleh nilai pembelajaran bahasa Arab cukup baik, tetapi
kemampuan membaca Al-Qur'annya belum optimal. Sebaliknya, terdapat peserta didik yang
mampu membaca Al-Qur'an dengan lancar meskipun hasil evaluasi pembelajaran bahasa
Arabnya belum tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penelitian mengenai sejauh
mana relevansi evaluasi pembelajaran bahasa Arab terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil evaluasi pembelajaran bahasa Arab benar-benar memiliki hubungan
atau relevansi terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik di kelas XI MA Daarul
Ikhlaash Sangatta Selatan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru
bahasa Arab maupun pihak madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga
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mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi bahasa Arab sekaligus kemampuan
membaca Al-Qur'an yang baik.

Penelitian ini berangkat dari adanya dugaan bahwa hasil evaluasi pembelajaran bahasa
Arab belum sepenuhnya mencerminkan kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur'an.
Oleh karena itu, penelitian akan dilakukan dengan menganalisis hasil evaluasi pembelajaran
bahasa Arab peserta didik kemudian membandingkannya dengan kemampuan membaca Al-
Qur'an melalui tes membaca yang mengacu pada aspek kelancaran, ketepatan makharijul huruf,
penerapan hukum tajwid, dan kefasihan membaca.

Hasil analisis tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat
relevansi antara kedua variabel sehingga dapat menjadi dasar dalam menyusun strategi
pembelajaran maupun sistem evaluasi yang lebih efektif di lingkungan madrasah. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di kelas
XI MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan; 2) Mendeskripsikan kemampuan membaca Al-Qur'an
peserta didik di kelas XI MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan; 3) Menganalisis relevansi antara
hasil evaluasi pembelajaran bahasa Arab dengan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik
di kelas XI MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan.

Berbagai penelitian terdahulu lebih banyak membahas evaluasi pembelajaran bahasa
Arab dari sisi konsep, model evaluasi, maupun implementasi kurikulum bahasa Arab(Abdullah
et al. 2026). Penelitian lain juga telah mengkaji hubungan kemampuan membaca Al-Qur'an
dengan kemampuan membaca teks bahasa Arab ataupun pengaruh pembelajaran bahasa Arab
terhadap pemahaman Al-Qur'an.

Namun demikian, masih sangat terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji
relevansi hasil evaluasi pembelajaran bahasa Arab sebagai indikator keberhasilan pembelajaran
terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an, khususnya pada tingkat Madrasah Aliyah. Selain
itu, penelitian serupa belum ditemukan pada konteks spesifik pada kelas XI di MA Daarul
Ikhlaash Sangatta Selatan sehingga penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) baik dari
aspek objek penelitian maupun fokus kajiannya.

Penelitian ini didasarkan pada teori evaluasi pembelajaran yang menyatakan bahwa
evaluasi merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan informasi sebagai dasar
pengambilan keputusan mengenai keberhasilan suatu proses pembelajaran (Amin 2023). Dalam
pembelajaran bahasa Arab, evaluasi diarahkan untuk mengukur keterampilan berbahasa yang
meliputi istima', kalam, gira'ah, dan kitabah sesuai tujuan pembelajaran.

Kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan kemampuan melafalkan ayat-ayat Al-
Qur'an secara benar sesuai makharijul huruf, sifat huruf, hukum tajwid, dan kelancaran
membaca. Penguasaan bahasa Arab diyakini dapat membantu peserta didik mengenali struktur
kata, bunyi huruf, dan kaidah bahasa yang pada akhirnya mendukung kemampuan membaca
Al-Qur'an. Dengan demikian, secara teoritis terdapat hubungan yang logis antara kualitas
pembelajaran bahasa Arab, hasil evaluasi pembelajaran, dan kemampuan membaca Al-Qur'an
peserta didik. Dengan demikian, berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa tertarik
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untuk melakukan penelitian yang berjudul “Keterkaitan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
untuk Membantu Santri dalam Membaca Al-Qur’an Di kelas XI MA Daarul Ikhlaash Sangatta
Selatan”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
(case study). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara
mendalam relevansi evaluasi pembelajaran bahasa Arab terhadap kemampuan membaca Al-
Qur'an peserta didik di kelas XI MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan berdasarkan kondisi yang
terjadi di lapangan. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data secara
alami melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian sehingga dapat menggambarkan
fenomena secara utuh dan komprehensift (Creswell and Creswell 2009).

Lokasi penelitian adalah MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai Timur,
Kalimantan Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut
menyelenggarakan pembelajaran Bahasa Arab dan pembelajaran Al-Qur'an sebagai bagian dari
kurikulum sehingga sesuai dengan fokus penelitian.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dinilai mampu memberikan informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian (Miles, Huberman, and Saldana 2014). Informan dalam
penelitian ini meliputi guru mata pelajaran Bahasa Arab serta beberapa peserta didik yang
dipilih berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran bahasa Arab dan kemampuan membaca Al-
Qur'an.

Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap informan
penelitian. Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen madrasah, perangkat pembelajaran,
instrumen evaluasi Bahasa Arab, daftar nilai peserta didik, hasil penilaian kemampuan
membaca Al-Qur'an, arsip sekolah, serta berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian
(Sugiyono 2013).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran
Bahasa Arab serta pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur'an di madrasah. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai pelaksanaan evaluasi, faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan membaca Al-
Qur'an, serta pandangan guru terhadap keterkaitan keduanya (Levitt et al. 2018). Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data berupa silabus, modul ajar, instrumen evaluasi, daftar nilai,
hasil tes membaca Al-Qur'an, foto kegiatan, dan dokumen lain yang mendukung penelitian
(Moleong and Surjaman 2014).

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi agar data yang diperoleh memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber, menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, serta
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melakukan pengecekan ulang kepada informan (member check). Teknik ini bertujuan
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan (Susanto and Jailani 2023).

Melalui tahapan tersebut diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran secara
mendalam mengenai bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab, bagaimana
kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik, serta bagaimana keterkaitan antara keduanya di
MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab di kelas XI MA Daarul Ikhlaash
Sangatta Selatan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diketahui bahwa

pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab di kelas XI MA Daarul Ikhlaash Sangatta
Selatan dilaksanakan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran. Guru
melaksanakan evaluasi melalui penilaian harian, Penilaian Tengah Semester (PTS),
Penilaian Akhir Semester (PAS), penugasan individu dan kelompok, praktik membaca
(gira'ah), serta tes lisan berupa muhadatsah (percakapan) dan hiwar menggunakan struktur
kalimat Bahasa Arab sesuai kaidah.

Guru Bahasa Arab kelas XI menjelaskan bahwa evaluasi tidak hanya berorientasi
pada tes tertulis, tetapi juga menggunakan tes lisan dan praktik berbahasa Arab

“Bahwasannya dalam evaluasi pembelajaran saya tidak hanya berpatok pada tes
tulis, penilaian akhir semester, ataupun penilaian tengah semester. Tetapi saya
menggunakan tes-tes lain yakni menjawab soal-soal dengan tulisan sesuai dengan tema
vang dipelajari. tes lisan, yakni langsung dialog dengan bahasa arab dalam bentuk
muhadatsah (percakapan langsung atau hiwaar) dengan mode pertanyaan yang
menggunakan adawaatul istifham atau struktur kalimat dalam bahasa arab yang sesuai
dengan kaidah-kaidah bahasa arab atau gawaaid”.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru al-qur’an hadist memberikan penilaian
praktik membaca berdasarkan ketepatan makhraj, kelancaran membaca, dan pemahaman
isi bacaan. Guru juga memberikan umpan balik secara langsung ketika peserta didik
melakukan kesalahan pengucapan.

Dokumentasi perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa instrumen evaluasi
telah disusun sesuai tujuan pembelajaran dalam modul ajar. Nilai peserta didik diperoleh
dari gabungan berbagai bentuk penilaian sehingga tidak hanya bergantung pada hasil ujian
tertulis.

Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan masih terdapat kendala dalam
pelaksanaan evaluasi. Sebagian peserta didik mengalami kesulitan membaca teks Arab
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tanpa harakat, memiliki penguasaan mufradat yang terbatas, serta kurang percaya diri
ketika diminta membaca di depan kelas.

Guru al-qur’an hadist kelas XI menjelaskan bahwa perbedaan kemampuan dasar
membaca Al-Qur'an menjadi kendala utama.

“Dalam pembelajaran bahasa arab ada beberapa kendala yaitu, pada kemampuan
dasar atau basic awal siswa/peserta didik yang berbeda-beda. ada siswa yang masuk
madrasah memang buta huruf al-quran, ada yang baru mengeja, ada yang baru belajar
igra’, ada juga yang sudah lancar. jadi bervariasi, kendala besarnya adalah mereka para
siswa yang kemampuan dasarnya adalah buta aksara al-qur'an”.

1. Pelaksanaan evaluasi telah menerapkan prinsip evaluasi berkelanjutan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai teknik
evaluasi selama proses pembelajaran, bukan hanya pada akhir semester. Kondisi ini
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan prinsip assessment for learning, yaitu
evaluasi digunakan untuk memantau perkembangan belajar sekaligus memperbaiki
proses pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Amin, yang menyatakan bahwa
evaluasi pembelajaran Bahasa Arab merupakan proses sistematis untuk memperoleh
informasi mengenai pencapaian kompetensi peserta didik sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam pembelajaran (Amin 2023). Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat pemberian nilai, tetapi juga sebagai sarana memperbaiki strategi
pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa penggunaan evaluasi berkelanjutan mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran karena guru dapat memberikan umpan balik secara
langsung terhadap kesalahan yang dilakukan.

Implikasinya, penerapan evaluasi berkelanjutan memungkinkan guru
mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik sejak awal sehingga kesulitan
belajar dapat segera diatasi sebelum memengaruhi hasil belajar secara keseluruhan.

Menurut penulis, pelaksanaan evaluasi yang dilakukan guru sudah menunjukkan
pemahaman bahwa evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran, bukan hanya
kegiatan administratif untuk memperoleh nilai akhir.

2. Penggunaan berbagai teknik evaluasi membuat penilaian lebih komprehensif

Penelitian menemukan bahwa guru menggunakan tes tertulis, tes lisan, praktik
membaca (qira'ah), penugasan, dan tanya jawab. Penggunaan berbagai bentuk penilaian
tersebut menunjukkan bahwa guru berupaya mengukur kemampuan peserta didik secara
menyeluruh.

Hasil tersebut sesuai dengan teori Arifin, yang menyatakan bahwa evaluasi
pembelajaran harus mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam
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pembelajaran Bahasa Arab, praktik membaca dan tes lisan menjadi indikator penting
karena keterampilan berbahasa tidak dapat diukur hanya melalui tes tertulis(Arifin
2009).

Temuan ini juga didukung oleh Sudijono (2013) yang menjelaskan bahwa
evaluasi yang baik harus objektif, berkesinambungan, dan menggunakan berbagai
teknik penilaian agar hasil yang diperoleh benar-benar menggambarkan kemampuan
peserta didik(Sudijono 2013).

Dibandingkan penelitian yang hanya menekankan tes tertulis sebagai dasar
penilaian, penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah mengembangkan bentuk
evaluasi yang lebih beragam sehingga informasi yang diperoleh mengenai kemampuan
peserta didik menjadi lebih lengkap.

Menurut penulis, penggunaan evaluasi yang bervariasi merupakan langkah yang
tepat karena karakteristik pembelajaran Bahasa Arab menuntut kemampuan praktik
selain penguasaan teori.

3. Kemampuan membaca dipengaruhi oleh kemampuan dasar membaca Al-Qur'an

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kendala utama pelaksanaan evaluasi
berasal dari perbedaan kemampuan dasar peserta didik dalam membaca huruf Arab.
Peserta didik yang telah lancar membaca Al-Qur'an lebih mudah mengikuti
pembelajaran Bahasa Arab dibandingkan peserta didik yang belum mampu membaca
huruf hijaiyah.

Secara teoritis, kondisi tersebut dapat dipahami karena pembelajaran Bahasa
Arab dan kemampuan membaca Al-Qur'an memiliki kesamaan sistem tulisan dan
pelafalan huruf Arab. Peserta didik yang telah menguasai makhraj huruf dan mengenali
bentuk huruf hijaiyah akan lebih mudah membaca teks Bahasa Arab.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an berpengaruh positif terhadap
kemampuan membaca teks Bahasa Arab, terutama pada aspek kelancaran membaca dan
ketepatan pelafalan.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya program pembinaan membaca Al-
Qur'an bagi peserta didik yang kemampuan dasarnya masih rendah sehingga
kesenjangan kemampuan membaca Bahasa Arab dapat dikurangi.

Menurut penulis, keberhasilan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya
ditentukan oleh metode evaluasi yang digunakan guru, tetapi juga dipengaruhi oleh
kesiapan kemampuan dasar peserta didik.

4. Nilai tertulis belum sepenuhnya menggambarkan kemampuan berbahasa

Penelitian juga menemukan bahwa terdapat peserta didik yang memperoleh nilai
yjian tertulis cukup baik, tetapi masih mengalami kesulitan ketika diminta membaca
teks Bahasa Arab secara langsung.
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Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan mengerjakan soal tertulis belum
tentu mencerminkan kemampuan menggunakan bahasa secara nyata. Kondisi tersebut
terjadi karena tes tertulis lebih banyak mengukur aspek pengetahuan, sedangkan
keterampilan membaca memerlukan kemampuan pelafalan, kelancaran, dan
penguasaan kosakata.

Hasil ini memperkuat pendapat Arifin, bahwa evaluasi pembelajaran harus
mengukur seluruh aspek kompetensi agar hasil penilaian tidak bersifat parsial.

Berbeda dengan beberapa penelitian yang menjadikan nilai ujian sebagai
indikator utama keberhasilan belajar, penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
praktik perlu memperoleh perhatian yang lebih besar karena menjadi indikator
keterampilan berbahasa yang sebenarnya.

Menurut penulis, penilaian autentik melalui praktik membaca perlu diperkuat
sehingga hasil evaluasi benar-benar mencerminkan kompetensi peserta didik secara
menyeluruh.

B. Kemampuan Membaca Al-Qur'an Peserta Didik di MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan
1. Kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik secara umum berada pada kategori baik
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah
mampu membaca Al-Qur'an dengan lancar, mengenali huruf hijaiyah, serta melafalkan
ayat sesuai makharij al-hurtf. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an
yang dilaksanakan di madrasah telah memberikan hasil yang positif terhadap
penguasaan kemampuan dasar membaca Al-Qur'an.

Secara teoritis, kemampuan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah
mencapai sebagian indikator kemampuan membaca Al-Qur'an sebagaimana
dikemukakan oleh Anshori, yaitu ketepatan makhraj, penerapan tajwid, kefasihan, dan
membaca secara tartil. Dengan demikian, kemampuan membaca Al-Qur'an tidak hanya
diukur dari kelancaran membaca, tetapi juga dari ketepatan pelafalan dan penerapan
kaidah bacaan(Silfia, Anshori, and Zuhri 2013).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Septiana, Anwar, dan Singgih yang
menyatakan bahwa pembelajaran Al-Qur'an yang dilakukan secara berkesinambungan
mampu meningkatkan kemampuan membaca peserta didik karena adanya latihan yang
terus-menerus dan pembiasaan membaca(Septiana, Anwar, and Singgih 2021).

Implikasinya, kemampuan membaca yang baik menjadi modal penting bagi
peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran keagamaan lainnya, khususnya Bahasa
Arab yang menggunakan sistem tulisan yang sama.

Menurut penulis, kemampuan membaca Al-Qur'an yang cukup baik
menunjukkan bahwa program pembelajaran yang diterapkan madrasah telah berjalan
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efektif, meskipun masih memerlukan penyempurnaan bagi peserta didik yang
kemampuan dasarnya belum merata.
2. Kebiasaan membaca Al-Qur'an dan lingkungan belajar memengaruhi kemampuan
peserta didik
Penelitian menemukan bahwa peserta didik yang terbiasa membaca Al-Qur'an
di rumah, mengikuti TPA, dan memperoleh dukungan orang tua menunjukkan
kemampuan membaca yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang jarang berlatih.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an tidak
hanya dipengaruhi oleh pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh intensitas latihan dan
lingkungan belajar. Semakin sering peserta didik berlatih membaca, semakin baik pula
kelancaran, ketepatan tajwid, dan kefasihan bacaannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori belajar yang dikemukakan Syah, bahwa
keterampilan berkembang melalui latihan yang dilakukan secara berulang dan
berkesinambungan. Dalam konteks membaca Al-Qur'an, pembiasaan membaca menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas bacaan peserta didik(Syah 2006).

Temuan ini juga didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan aktivitas belajar di luar sekolah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur'an.

Implikasinya, peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an tidak dapat
dibebankan sepenuhnya kepada madrasah, tetapi memerlukan kerja sama antara
sekolah, keluarga, dan lingkungan pendidikan nonformal seperti TPA.

Menurut penulis, sinergi antara madrasah dan orang tua perlu diperkuat melalui
pembiasaan membaca Al-Qur'an di rumah agar perkembangan kemampuan peserta
didik lebih optimal.

3. Kesulitan dalam penerapan tajwid menunjukkan perlunya pembinaan yang lebih
intensif

Meskipun secara umum kemampuan membaca peserta didik berada pada
kategori baik, penelitian menemukan bahwa beberapa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan hukum tajwid, seperti nun sukun dan tanwin, mim sukun,
mad, galgalah, dan ghunnah.

Temuan ini menunjukkan bahwa kelancaran membaca belum tentu diikuti oleh
ketepatan dalam menerapkan kaidah tajwid. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
pembelajaran membaca Al-Qur'an masih perlu memberikan perhatian lebih pada aspek
kualitas bacaan, bukan hanya kecepatan membaca.
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Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Syarifuddin, yang menyatakan bahwa
membaca Al-Qur'an yang benar harus memenuhi unsur ketepatan makhraj, sifat huruf,
hukum tajwid, dan tartil agar tidak mengubah makna ayat yang dibaca.

Berbeda dengan beberapa penelitian yang hanya menggunakan kelancaran
membaca sebagai indikator kemampuan membaca Al-Qur'an, penelitian ini
menunjukkan bahwa penguasaan tajwid menjadi aspek yang masih memerlukan
pembinaan lebih lanjut sehingga penilaian kemampuan membaca harus dilakukan
secara lebih komprehensif.

Implikasinya, guru perlu meningkatkan intensitas latihan tajwid, memberikan
bimbingan individual kepada peserta didik yang mengalami kesulitan, serta melakukan
evaluasi praktik membaca secara berkala.

Menurut penulis, pembelajaran tajwid sebaiknya dipadukan dengan praktik
membaca yang berulang agar peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu menerapkannya secara konsisten dalam membaca Al-Qur'an.

4. Kepercayaan diri turut memengaruhi kemampuan membaca Al-Qur'an

Penelitian juga menemukan bahwa beberapa peserta didik masih merasa gugup
ketika diminta membaca Al-Qur'an di depan kelas sehingga memengaruhi kelancaran
bacaannya.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek teknis, tetapi juga faktor psikologis, khususnya rasa percaya diri.
Peserta didik yang memiliki kemampuan membaca cukup baik dapat melakukan
kesalahan ketika merasa cemas atau kurang percaya diri saat tampil di depan teman-
temannya.

Temuan ini memperlihatkan bahwa evaluasi praktik membaca hendaknya tidak
hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana membangun
keberanian peserta didik melalui suasana belajar yang kondusif dan pemberian umpan
balik yang bersifat membangun.

Implikasinya, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, seperti latthan membaca secara bertahap,
membaca dalam kelompok kecil, atau memberikan penguatan positif setelah peserta
didik menyelesaikan bacaannya.

Menurut penulis, peningkatan kepercayaan diri akan membantu peserta didik
menampilkan kemampuan membaca Al-Qur'an secara optimal sehingga hasil evaluasi
lebih mencerminkan kemampuan yang sebenarnya.

C. Hubungan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an
Peserta Didik di MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan

272 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer


https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index

@ INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer
s Vol. 01, No. 10, Tahun 2026, Hal. 262-277, ISSN: 3123-5573 (Online)

1. Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab memiliki relevansi terhadap kemampuan membaca
Al-Qur'an
Temuan penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang memperoleh hasil
evaluasi Bahasa Arab tinggi umumnya memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an yang
lebih baik. Kondisi ini terlihat dari kemampuan mereka mengenali huruf hijaiyah,
melafalkan makharij al-hurtif dengan tepat, serta membaca teks Arab dan ayat Al-Qur'an
secara lebih lancar dibandingkan peserta didik yang memperoleh hasil evaluasi lebih
rendah.

Hubungan tersebut dapat dijelaskan karena pembelajaran Bahasa Arab dan
membaca Al-Qur'an memiliki kompetensi dasar yang sama, yaitu penguasaan huruf
Arab, pelafalan bunyi huruf, serta keterampilan membaca teks beraksara Arab. Dengan
demikian, semakin baik kemampuan membaca dalam pembelajaran Bahasa Arab,
semakin besar peluang peserta didik untuk membaca Al-Qur'an dengan benar.

Temuan ini sesuai dengan pendapat Amin, yang menjelaskan bahwa evaluasi
pembelajaran merupakan proses sistematis untuk mengetahui ketercapaian kompetensi
peserta didik. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, evaluasi yang mencakup keterampilan
membaca (qira'ah) mampu memberikan gambaran mengenai kemampuan peserta didik
dalam menggunakan bahasa secara nyata(Amin 2023).

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Nur Hanani yang menyatakan
bahwa pembelajaran Bahasa Arab memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kemampuan membaca dan memahami Al-Qur'an karena keduanya menggunakan sistem
bahasa yang sama(Hanani 2015).

Implikasinya, evaluasi pembelajaran Bahasa Arab dapat dijadikan salah satu
indikator awal untuk mengidentifikasi kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik
sehingga guru dapat merancang program pembinaan yang sesuai.

Menurut penulis, hubungan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa
Arab dan pembelajaran Al-Qur'an tidak dapat dipisahkan, melainkan saling menguatkan
dalam membentuk kompetensi membaca huruf Arab.

2. Relevansi tersebut tidak bersifat mutlak

Penelitian juga menemukan bahwa terdapat peserta didik yang memperoleh nilai
Bahasa Arab tinggi tetapi kemampuan membaca Al-Qur'annya belum optimal.
Sebaliknya, terdapat peserta didik yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an
sangat baik meskipun nilai Bahasa Arabnya berada pada kategori sedang.

Temuan ini menunjukkan bahwa hasil evaluasi Bahasa Arab bukan satu-satunya
faktor yang menentukan kemampuan membaca Al-Qur'an. Perbedaan tersebut terjadi
karena evaluasi Bahasa Arab masih lebih banyak mengukur aspek kognitif, seperti
penguasaan kosakata, nahwu, sharaf, dan kemampuan menjawab soal tertulis,
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sedangkan kemampuan membaca Al-Qur'an lebih dipengaruhi oleh keterampilan
praktik membaca.

Penjelasan tersebut sesuai dengan teori Arifin, yang menegaskan bahwa evaluasi
pembelajaran harus mengukur ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang. Apabila penilaian lebih didominasi oleh tes tertulis, maka keterampilan
praktik peserta didik belum dapat tergambarkan secara utuh.

Berbeda dengan beberapa penelitian yang menganggap nilai akademik sebagai
indikator utama keberhasilan pembelajaran, penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur'an dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga hubungan
antara evaluasi Bahasa Arab dan kemampuan membaca Al-Qur'an tidak bersifat linear.

Implikasinya, guru perlu menyeimbangkan proporsi penilaian antara tes tertulis
dan praktik membaca agar hasil evaluasi benar-benar mencerminkan kompetensi peserta
didik.

Menurut penulis, temuan ini memperlihatkan bahwa evaluasi autentik melalui
praktik membaca perlu memperoleh porsi yang lebih besar dibandingkan evaluasi
konvensional berbasis tes tertulis.

3. Faktor eksternal turut memengaruhi kemampuan membaca Al-Qur'an

Selain evaluasi pembelajaran Bahasa Arab, penelitian menemukan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur'an dipengaruhi oleh kebiasaan membaca Al-Qur'an di
rumah, pengalaman belajar di TPA atau pesantren, dukungan orang tua, motivasi belajar,
serta pembiasaan membaca Al-Qur'an di madrasah.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan hasil
dari proses pembelajaran yang berlangsung dalam berbagai lingkungan pendidikan, baik
formal maupun nonformal. Oleh karena itu, peserta didik yang memiliki pengalaman
belajar Al-Qur'an lebih intensif di luar sekolah cenderung menunjukkan kemampuan
membaca yang lebih baik.

Temuan ini mendukung hasil penelitian Septiana, Anwar, dan Singgih yang
menyatakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an berkembang melalui pembiasaan
membaca serta pengalaman belajar yang berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan
peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh
lingkungan keluarga dan masyarakat.

Implikasinya, peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an memerlukan
kolaborasi antara madrasah, orang tua, dan lembaga pendidikan keagamaan di luar
sekolah(Septiana, Anwar, and Singgih 2021).

Menurut penulis, sinergi tersebut menjadi faktor penting untuk mengurangi
kesenjangan kemampuan membaca Al-Qur'an antarpeserta didik yang memiliki latar
belakang pendidikan berbeda.
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4. Evaluasi autentik lebih relevan untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur'an

Penelitian menunjukkan bahwa penilaian praktik membaca (qira'ah) masih
memiliki porsi yang lebih sedikit dibandingkan tes tertulis. Padahal, kemampuan
membaca Al-Qur'an merupakan keterampilan yang lebih tepat diukur melalui penilaian
performa secara langsung.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bentuk evaluasi yang digunakan masih
perlu dikembangkan agar mampu mengukur kemampuan peserta didik secara
komprehensif. Penilaian praktik memungkinkan guru menilai ketepatan makhraj,
tajwid, kelancaran, dan kefasihan membaca secara langsung, sesuatu yang tidak dapat
diukur melalui tes tertulis.

Temuan ini sesuai dengan teori penilaian autentik yang menekankan pentingnya
performance assessment dalam mengukur keterampilan nyata peserta didik. Penilaian
autentik memberikan informasi yang lebih akurat mengenai kompetensi membaca
dibandingkan tes berbasis pengetahuan semata.

Berbeda dengan pendekatan evaluasi tradisional yang berorientasi pada hasil tes
tertulis, penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian praktik lebih relevan untuk
mengukur keterampilan membaca Al-Qur'an.

Implikasinya, guru Bahasa Arab perlu meningkatkan proporsi penilaian praktik
membaca dalam evaluasi sehingga hasil penilaian dapat menjadi dasar yang lebih tepat
untuk menyusun program pembinaan peserta didik.

Menurut penulis, pengembangan evaluasi autentik menjadi langkah strategis
untuk memperkuat hubungan antara pembelajaran Bahasa Arab dan peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur'an.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Relevansi Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an Peserta Didik di MA Daarul Ikhlaash Sangatta
Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab di MA Daarul Ikhlaash Sangatta
Selatan telah dilaksanakan secara berkelanjutan melalui berbagai teknik penilaian,
seperti tes tertulis, tes lisan, penugasan, praktik membaca (qira'ah), serta tanya jawab.
Pelaksanaan evaluasi tersebut telah mencerminkan prinsip evaluasi yang komprehensif
karena tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga keterampilan berbahasa.
Meskipun demikian, penilaian praktik membaca masih perlu diperkuat agar hasil
evaluasi mampu menggambarkan kompetensi peserta didik secara lebih utuh.

Kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik di MA Daarul Ikhlaash Sangatta Selatan
secara umum berada pada kategori baik. Sebagian besar peserta didik telah mampu
membaca Al-Qur'an dengan memperhatikan makharij al-hurGf dan sebagian besar
kaidah tajwid. Namun, masih terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam penerapan hukum tajwid tertentu, kelancaran membaca, dan rasa percaya diri
ketika membaca di depan kelas. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh kemampuan
dasar membaca Al-Qur'an, intensitas latihan, kebiasaan membaca di rumah, dukungan

275 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer


https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index

@ INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer
s Vol. 01, No. 10, Tahun 2026, Hal. 262-277, ISSN: 3123-5573 (Online)

orang tua, serta pengalaman belajar di TPA atau lembaga pendidikan keagamaan
lainnya.

3. Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab memiliki relevansi terhadap kemampuan membaca
Al-Qur'an peserta didik, terutama pada aspek penguasaan huruf hijaiyah, ketepatan
pelafalan, dan keterampilan membaca teks berbahasa Arab. Peserta didik yang
memperoleh hasil evaluasi Bahasa Arab yang baik cenderung memiliki kemampuan
membaca Al-Qur'an yang lebih baik. Namun, relevansi tersebut tidak bersifat mutlak
karena kemampuan membaca Al-Qur'an juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
kebiasaan membaca Al-Qur'an, lingkungan keluarga, motivasi belajar, dan pengalaman
belajar di luar madrasah. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an
memerlukan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab yang lebih menekankan penilaian
autentik melalui praktik membaca serta dukungan pembelajaran yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.
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